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A. L»tar lklakang 

DAB I 

PENOAHULUAN 

Telah diakui bersama penoalan mutu pendidikan rncmang belum 

mcngcrnbirakan sejak beberapa dekade belnkangan ini. Persoolan di ataS ma.sih 

j uga diperparah dongan pcngclolan•• pendidikan ltita yang belum efisien. 

demokratis, berl<eadilan. serta partisipati f. Hal ini tcrjadi sebagai akibat 

pengelolaan pcndidikan yang terlalu birokratis, sehingga pengelolaan pendidikan 

yang otonom dan profesional pada tingl<at pemerinlah daerah dan saruan 

pendidikan belum tcrwuj11d. 

Sejak UU No. 22 tahun 1999 tenlang pemerintahan daerah dil>erlakukan. 

terjadi perobahan peradikma dalam pengelolaan pemerintahan dari yara bersifat 

sentrali>'lik ke desentralistik. lni tentu mcmberi harapan baru bagi dacr.~h dan 

satuan pendidikan untuk dapat memberikan pelayanan pendidikan yang optimal 

dan bcrmutu pada masyarakat. Harapan lain yang j uga tak kalah pentrng adalah 

bagaimana mengembalikan peran dan pertisipasi masyarakat yang hilang akibat 

pengclolaan pendidikan yang birolcratis ter.sebut, ini penting karcna sejak 

berlakunya lnpres No. I 0 tahun 1973 praktis tanggung jawab pcnd idikan, 

terutama penyelenggaraan pendidi'kan di sekolah rncnjadi bcban pcmeriruah pusa~ 

sehlngga pcran serta dan partisipasi masyarakat menjadi steriL walaupun ada 

pel'llJl serta dan pattisipasi masyarakat hanya sebataS dalam pembiayaan 

pendidikan. Padahal banyalk yang dapat dilakukan masyarakat dalam memberikan 

kontribusi terhodap sekolah. 



' 

Terbitnya keputusan Mentcri Nasional No. 044/U/2002 canggal 2 April 

2002 cenCJing Dewan l't"lldidikan dan Komice S~kol•h telah merubah pcndckatau 

pengclolaan pendidikan kearah apa yang disebut scllool guvernotrce, dimana 

masyarakat sebagai Stakeholder pendidikan memiliki peran yang sangat pencing 

dalam pengclolaan pendidikan dan mcrupakan pelengkap dari pengaturan sekolah 

yang telah ada yaitu Manajemcn Berbasis Sckol.ah ( MBS). 

Selama pembentukannya Komite Sckolah telah menjalank.an berbagai 

penlll dan fungsinya meskipun CJ!k jarang belum begitu optimal. Situasi ini 

betda.sarluln pengamatan dilapangan diketahui bahwa tidal< jarang Komite 

Sekolah hanya melak.sanakan togas dan tanggung jawaboya hanya pada hal-hal 

tertentu saja semi sal real isasi dana Bantuan Opetasiooal Sekobh (BOS) setelah 

itu cidak ada tagi wujud keterlibatannya, terjadinya konflik antara pengurus 

Komite Sekolah dengan pihak sekolah, vakumnyn Komite Sekolah dikarenakan 

kelidak pahaman rugas dan fungsi dari pengurus Komice Sckolah dan berbagai 

pe.~bn lainnya. 

Terlepas dari hal-hal yang diuraikan di at.aS, scsungguhnya lcehadiran 

Komite Sekolah sebagai bagian dari sistem persekolahan. memberi peluang yang 

signifikan bagi peningkatan mutu manajerial sckolah. Kornite Sckolah mamiliki 

peran, fungsi dan tujuan yang sesuai dengan pencapaian rujuan sekolah yairu 

meningkalnya ~ pendidikan dan pembelajaran sehingga memiJIIgkinkan 

pescrta didik tumbuh dan berlctmbang unruk dapatmenyesuaikan diri dengan 

po!i:nsi yang dirnilik:inya . 
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Jika ditelaah peran. fungsi dan tujunn Komite Sckolah. dapal dikatakan 

kehadirannya adalah untuk meningkatkan kineljn manjerial sckolah. Kinerja 

manajcrial sekolah yang dimaksud disini adalah. hal-hal yang terkait dengan 

pelaksanaan fungsi sdtolah secara mcnycluruh, yairu bagaimana sctiap sekolah 

dapat melaksanakan pendidikan dan pembclajaran dengan melibatkan seluruh 

personil sekolah sehingga proses pendidikan. pengajaran. bimbingan dan 

pelatihan bcrlangsung sebagairna meslinya. 

Kinetja manajerial sekolah sebagaimana diketahui, terkait erat dengan 

bagaimana sebuah petsekolaban rn~m pu menyelenggarnk.an sistem persdtolahan. 

Khusus pada Sckolah Oasar. kinerja manajerial Sck.olah Dasar scbagaimana 

dikemukakan oleh Bafadal (2003:55-56) pada dasamya merupakan pcnerapan 

manajcmen di sekolab dasar. Oengan demikian manajemen sekolah dasar dapat 

diartikan scbagai proses dimana kcpala sekolah dasar selaku administrator 

bersama atau mclalui orang lain bcrupaya mencapai tujuan institusional sekolah 

dasar secara efisien. Apabila dcfinisi tersebut dikaji sccara selc:sama. ada bcbcrapa 

makna yang tersirat bcrkenaan dcngan konsep manajemen sekolah dasar. 

I. Manajcmen sekolah dasar merupakan proses, dalam arti serot~gkaiDn kegi01on 
yang diupayoknn lepolo seM/ah boRi kepelllingan sekalnhnyo. 

2. Rangkaian kegiatan diupayakan kepala skolah bersama orang lain dan atau 
melalui orang lain, misalnya guru. dan mendayagunakan semua fasilitas yang 
ada. Oengan kala lain, manajemen seM/ah dasar ihl pada haklknrnya 
merupoknn sega/a proses pendayagunaan semua kampo11en, boik lwmpo11en 
manu.tla yang dimiliki selwlah dalom rangka mencapai tujuann secoro efisicn. 

3. Tujuan manajemen sekolah dasar adalal1 mencapai tujuan institusional sekolah 
dasar. yaitu memberikiln behJ kl!mampuan dasar kepoda siswo Jlll/uk 
mengembong/um kehlduponnyo sebagai pribadi. onggota mo.tyarukat. wargo 
negoro. dan crnggoto umat manu.sia serta mem~rsiopkan siswa untuk 
mengikllti ~ndidilwn me~~engah. Dengan manajemen sekolah dasar yang baik. 
tujuan tersebut diharapkan dicapai sccarn etisien . 
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Mam~crncn sckolnh dasar adalah proses rnanajerncn umuk. mcncap.1i 

tujuan sekolah dasar secara menyeluruh. dan hal itulah yang akan melandasi 

kinerjn rnanajcrial di setiap sekolah dasar. l'lengan dcmikian, segala sesualu harus 

diupayakan agar pencapaian tujuan sckolah dnsar dikclola sedemikian rupa 

sehingga tujuan ,;ekolah dasar ilu bcrhasil dilaksanakan dcngan sebaik-baiknya. 

Pcncapaioo itu dilnkukan sccara menyeluruh dengan melibatkan seluruh personil 

sekolah. 

Upaya untuk melaksanakan manajemen sekolah dasar. sebagai salah satu 

bcntuk kinelja manajerial sekolah dasar. tidaklah menjadi tanggungjawab sekolah 

dasar itu saja. lctapi ia dapat melaksanakannya secara bersarna-sama dengan 

masyarakat, karena masyarakat yang tergabung dalam Komite Sekolah memiJiki 

kewajiban membantunya sebapi benruk wujpd kepcdulian masyarakat terhadap 

peningkatan muru manajemen sekolah dasar. Ocngan demikian, perlu adanya 

bantu311 yang bcrsifat konkrit dari Komite Sekolah dalam meningkatkan mutu 

maoajerial sekolah dasar dalnm mencapai tujuan pendidikan di sel<olah dasar. 

Bantuan yang bcrsifat konkrit dari Komite Sekolah dalam kerangka 

meningkatkan rnutu manjerial sekolah dasar akan muneul manakala sekolah 

mampu melakukan pemberdayaan Komite Sckolah gunm mencapai tujuan 

pendidilmn sckolah dasar sebagaimana dimaksud. 

Secara sederbana pemberdayaan dalam ruang lingkup manajemen dapal 

diartikan sebagai cara yang amat praktis dan produktif unluk mendapatkan yang 

terbaik. Dalam konteks Komite Sckolah. pembcrdayaan dimaksudkan scbagai 
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pclibatan Komite Sekolah untuk secara bersama-sama mewujudkan pencapaian 

tujuan pendidikan di sekolah. 

Pada sisi yang lain, pcmberdayaan Komite Sekolah juga dimaksudkan 

scbllgai bagian dari upaya mcndudulla.n kembali secar• propor.;ional rujuan. 

peran dan fungsi Komite Sckolah schingga memberikan kontribusi )ang 

signilikan dalam mcningkatkan kinerja manajerial sckolah. Oisamping berupaya 

menghilanglcan kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memposisikan Komitc 

Sckolah dalam sistem persekolahan, menjadikan dasar utama mengapa pcnelitian 

ini memfokuskan relaah kepada pemtx:rdayaan Komitc Sckolah dilingX:ungan 

persekolahan, khususnya di Sekolah Oasar Negeri. 

Tclaah dan penelusuran dilalcukan di Sckolah Dasar Negeri Kccamatan 

Labuhan Deli, yang jumlahnya mencapai II (sebelas) sekolah. II (sebelas) 

· · sekolah ini, dianggup representatif untuk mengelahui bagaimana melibatkan 

masyarakat dalam penyelengguraan pendidikan melalui wadah Komite Sek.olah. 

Apalagi sebagai sekolah dengan starus negcri, maka sekolah·sekolah ini memiliki 

tanggung jawab yang besar unruk melaksanakan kebijakan pemerintah di scklor 

pcndidikan. 

Berdasarkan pemikiran yang tclah disebutkan di alaS. peneliti merasa 

perlu dan tertMik untuk melakukan pcnelitian tentang pentberdayaan Komite 

Sekolah dengan mengambil judul "PemberdJiyaan Komite SeAolah untu• 

Meninglu>tlum KiMI'jll Mlllfajnllli Seiollllt Dasor di Kectmfl1ttm IAbultan Dell' 

s 



B. Fokus Pcnelitian 

.. 
Pc:nditian ini difokuskan kepada pcmbenlayaan komite sekolah unruk 

mtningkatknn kinerja manajc.rial Sekolah Dasar Ncgcri di Kecamatan Labuhan 

Deli, melalui pcnguatan dan pemberdayaan peran dan fungsi Komite Sekolah. 

C. Masalab Peoelitian 

Atus dasar fokus yang akan dijadikan kajian pcnelitian secara alamiah. 

maka ada pcnanyaani)ertanyaan yang perlu dieari jawabannya yakni masalah 

atau pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

I . Bagaimana sistem perekrutan anggota Komite Sekolah di lingkungan Sekolah 

Dasar Negeri Keuma!an Labuhan Deli ? 

2. Apakah kinelja Komite Sekolah sudah sesuai dengan tujuan, peran dan 

fungsinya di lingkungan Sekolah Oasar Negeri Kecamatan Labuhan Deli ? 

3. Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi Komite Sekolah dalam 

melaksanakan IUjuan, peran dan fungsinya di lingkungan Sekolah Dasar 

Negeri Kecamatan Labuhan Deli'? 

4. l:lagaimana upaya-upaya pcmberdayatln Komite Sckolah dalam meningkathn 

kinelja manajerial sekolah di Sekolah Dasar Negeri lecamamn Labuhan Deli. 

0. 'hjua a Penetitiau 

Berdasaduln pertanyaM peneliti di atas, maka tuj uan penelitian ini ialuh 

untuk mengungkap : 

I. Sistcm perckrutan anggota Komitc: Sekolah di lingkungan Sekolnh Dasar 

Negeri Kecamatan Labuhan Deli. 

.. 
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2. Kinerja Komite Sekolah apakah sudah sesuai dengan tujuan. peran dan 

fungsinya dilingkungan Sekolah Dasar Negeri Keeamatan Labuhan Deli. 

3. TanL•ngan dan hambalan yang dihadapi Komite Sekolah dalam melaksanakan 

tujuan, peran dan fungsinya di Jingkungan Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Labuhan Deli. 

4. Upaya-upaya pembcrdayaan Komite Sekolah dalam mcningkatkan kincrja 

manajerial sekolah di Sekolah Da.sar Negcri Kecamalan Labuhan Deli. 

E. Manraat Pcuclitiaa 

Hasil penclirian ini diharapkan bcnnanfaat : 

I. S«an~ T~orllis 

a. Untuk mcnambah khazanah pengetahuao tentaog Komite Sekolah dan 

kinerja manajcrial sckolah. 

b. Hasil pcnelitian ini dapat dijadikao sebagai bahan kajianlebih lanjut dalam 

rangka pcgembangan penelitian. 

:Z. Set:ara Pralrlls 

a. Sebagai masukan bagi pcnyelenggara sekolah untuk dapat merekrut warga 

ma..<yarakut sebagni anggow Komite Sckolah yang sesuai dengan tujuan, 

peran dan fungsi Komite Sekolah dalam membantu se-kolah. sehingga 

memungkinkan sekolah lebih efektif mlaksanakan tugas pokoknya. 

b. Sebagai masukan pcnyclenggara sekolah mcningkatkan efektiviras 

manajerial sekolah secara efcktif dan eftSCn. 
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c. Masuk an bagi pcnyclcnggara seko lah untuk mcningkatkan proses 

pcngua tan manaj emcn sekolah. yang memungJdnkan sckolah tidak ~1gi 

menutup diri, tctapi mcmbuka diri secaro propor.;ion:ol sehingga sekolah 

kbih tcrkonsentrasi mclakukan proses pcndidikan dan pcmbclajaran. 

karcna telah mendap:u bantuan pemikiran dan j uga linans ial dari 

masyarakat yang tergabung dalam Kom itc Sckolah. 

d. Sebag,ai masukan bagi anggotA dan pengurus Komite Sekolah, untuk 

meningkatkan efektivitas tujuan, pcran dan fungsi Komite Sckolah dalom 

membantu penyelenggaraan sekolah. 

tkftnisi Koasepllstilab 

Oalam pcnelitian ini ada bcberapa hal yang pcrlu dijelaskan 

scbclumnya agar memiliki k~jelasan konsep atau istilah, yokni : 

I . Pemberdayaan dalam kaitan ini dimaksudkan sebagaj u.paya sekolah 

menggalang potcnsi Komite Sekolah secard praktis dan produktif u.ntuk 

mewujudkan peningkatan kinerja nunajerial sekolah dasar. 

2. Komitc Seko lah dalam kaitan ini ada lah badan mandiri yang mcwadahi peran 

sena masyarakat dalam rangka me:ningkatkan mutu, pemerataan, dan efisk:nsi 

pengelolaan pendidikan di sekolah dasar di Kccamatan Labuhan Del i. 

3. KIDe:rja manajerial Se:kolah Dasnr dalam kaitan ini adalah scbag,ai proses 

dimana kepala sckolah dasar selaku adm ini5tT31or betsama guru maupun 

Komite Sekolah mendayagunakan scmua fasilitas sckolah guna menca pai 

tuj uan institlJSional sekolah dasar sccara efektif dan clisien. 
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